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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki infrastruktur pembangunan cukup 

pesat, perkembangan ini terjadi akibat pertumbuhan masyarakat yang semakin 

padat dan kebutuhan masyarakat akan fasilitas yang dibutuhkan. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem pembangunan yang lebih terintegrasi dalam menangani 

permasalahan tersebut. Dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat saat ini, 

permasalahan tersebut bisa diatasi dengan adanya Building Information Modelling 

(BIM) yang dapat memberikan fasilitas modelling/desain dalam membangun 

konstruksi yang lebih efisien dan cepat. Dengan adanya BIM perencanaan dapat 

dilakukan dengan waktu yang singkat dalam proses perencanaan. 

Mendesain bangunan konstruksi dan manajemen proyek dapat direncanakan 

dengan menggunakan Building Information Modelling (BIM). Pemodelan 

bangunan secara 3D dapat memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap 

keseluruhan bangunan yang dibuat, konsep inilah yang digunakan BIM dalam 

merencanakan bentuk bangunan. Bukan hanya bentuk saja, output yang bisa 

dikeluarkan berupa gambar proyek, Bill of Quantity (BQ), Perencanaan kuantitas, 

dan penjadwalan Proyek. 

Metode BIM pada proyek gedung dengan 20 lantai dapat menghemat waktu 

perencanaan sebesar 50 % dan meminimalisir kebutuhan sumber daya manusia 

sebesar 26,66 %, sehingga dapat menghemat biaya sebesar 52,25 %. [1] 

Penggunaan BIM pada saat ini semakin banyak diminati dan diyakini dapat 

mempercepat proses perencanaan dan pengerjaan proyek. Bahkan Thom Mayne, 

beliau yang sudah tergabung dalam American Institute of Architect menyatakan 

bahwa sebuah lembaga perusahaan yang tidak menggunakan metode BIM akan 

hilang peredarannya dalam waktu kurang lebih 10 tahun ke depan. Pernyataan ini 

sangat menarik untuk kita sikapi karena kita harus bisa membuka mata dan 

mempelajari perkembangan perencanaan struktur menggunakan Metode BIM. [2] 

Salah satu aplikasi yang menggunakan metode BIM dari salah satu 

pengembang aplikasi yang telah banyak digunakan pada proses perencanaan 
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infrastruktur dari Autodesk, yaitu Autodesk Revit. Autodesk Revit dapat digunakan 

untuk membuat gambar rencana proyek, pengendalian proyek, pengelolaan proyek, 

dan menghitung kebutuhan proyek. 

Di Indonesia sendiri masih belum banyak penerapan nya menggunakan metode 

BIM pada proyek – proyek Gedung dengan luas kurang dari 2000 m2, oleh karena 

itu pada tugas akhir ini akan dilakukan perencanaan gedung Gereja Paroki Santo 

Paulus menggunakan metode BIM dengan aplikasi Autodesk Revit. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, supaya dapat memberikan arahan yang jelas 

maka perlu dibuatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Berapakah hasil dari take off material yang dapat dikeluarkan dengan 

menggunakan metode BIM Autodesk Revit? 

2. Berapakah selisih dari volume take off material dari software Revit dan 

perhitungan konvensional dari pihak kontraktor? 

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan yang dapat diperoleh dari penulisan tugas akhir ini: 

1. Mengeluarkan hasil take off material dari modelling yang sudah dibuat dari 

software Autodesk Revit  

2. Untuk mengetahui selisih dari volume dari perhitungan software Revit dan 

konvensional dari pihak kontraktor 

 

1.4 Manfaat  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembaca dapat mempelajari sejak dini bagaimana cara menggunakan aplikasi 

Autodesk Revit pada perencanaan sebuah bangunan khususnya pekerjaan 

struktural dan mendapatkan Quantity Take Off  

2. Memberi pemahaman terhadap penulis dan pembaca tentang penerapan 

metode Building Information Project (BIM) 

3. Memberi pemahaman bagaimana cara modelling dan take-off material dengan 

menggunakan aplikasi Autodesk Revit 
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4. Sebagai referensi bagi pihak yang membutuhkan informasi mengenai 

penggunaan Autodesk Revit 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Agar masalah yang dibahas dapat mengarah pada tujuan Tugas Akhir ini dan 

mempermudah proses perencanaan nya, maka perlu adanya pembatasan masalah 

atau ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Pemodelan hanya difokuskan pada perencanaan struktur bangunan seperti 

kolom, balok, sloof, pelat lantai dan ring balok gedung Gereja Paroki Santo 

Paulus 

2. Penelitian ini hanya dilakukan dengan konsep pemodelan BIM 3D (Modelling 

) dan 5D (Estimasi Volume ) menggunakan aplikasi Autodesk Revit 

3. Penelitian ini tidak mencakupi pekerjaan atap dan tangga struktural 

4. Quantity Take Off hanya di fokus kan pada struktur bangunan Gereja Paroki 

Santo Paulus 

 



BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan tugas akhir di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Metode BIM pada quantity take off material di atas dapat mempermudah dalam 

proses Pemodelan dan take off material volume yang akan digunakan dalam 

pembangunan sebuah proyek bangunan. Penggunaan software Revit 2022 hasil 

yang didapatkan yakni pada pekerjaan pondasi pile cap 66,71 m3, pekerjaan 

sloof 44,47 m3, pekerjaan kolom struktur 171,34 m3, pekerjaan balok struktur 

110,91 m3, pada pekerjaan plat lantai 75,93 m3, pekerjaan pemasangan 

wiremesh 1222 m2, pekerjaan pemasangan tulangan 93650,55 kg 

2. Selisih dari perhitungan konvensional dan perhitungan dari software revit yang 

didapat adalah pada pekerjaan pondasi pile cap 0,11 m3, pekerjaan sloof 4,7 

m3, pekerjaan kolom struktural 2,4 m3, pekerjaan balok struktural 6,37 m3, 

pekerjaan plat lantai 6.6 m3, pekerjaan pemasangan wiremesh 203,72 m2 dan 

pekerjaan pemasangan tulangan 14927,5 kg 

5.2 Saran 

Terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan yaitu: 

1. Pada penelitian ini hanya melibatkan konsep BIM dengan dimensi 3 dan 5 

dalam konsep BIM, penelitian ini diharapkan dapat berkembang ke tahap 

selanjutnya yakni dengan menggunakan konsep BIM dimensi 4,6 dan 7 pada 

suatu proyek konstruksi. 

2. Penelitian lanjutan diharapkan dapat berkembang dengan menggunakan 

software lainnya yang berbasis open BIM sehingga dapat berkolaborasi antara 

disiplin ilmu yang berbeda 
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